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Abstrak 
Kekerasan seksual pada anak di Indonesia semakian meningkat yang akan berdampak pada 
kesehatan fisik dan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengasuh 
anak usia prasekolah pada saat pemberian edukasi seksual. Metode penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif pada 50 pengasuh anak usia prasekolah yang di laksanakan di taman kanak-
kanak. Hasil: sebagian besar pengasuh berjenis kelamin perempun yang berjumlah 40 orang 
(80%), dengan rata-rata usia pengasuh yaitu 24 tahun (48%) dan pendidikan terakhir pengasuh 
yaitu pendidikan menengah (SMA/SMK) sebanyak 24 orang (24%). Sebagian besar pengasuh 
tidak bekerja 27 (54%) dengan rata-rata penghasilan ≤UMK 38 orang (76%). Kesimpulan: 
Mayoritas pengasuh berjenis kelamin perempun dengan rata-rata usia pengasuh yaitu 24 tahun, 
pendidikan terakhir pengasuh yaitu pendidikan menengah, sebagian besar pengasuh tidak bekerja 
dengan rata-rata penghasilan ≤ UMK 

 
 
PENDAHULUAN 
 
Kekerasan seksual pada anak di Indonesia meningkat dengan angka kejadian terdapat 
7.842 kasus kekerasan terhadap anak dengan 5.552 korban anak perempuan dan 1.930 
korban anak laki-laki pada bulan Januari hingga Juni tahun 2024 berdasarkan data sistem 
informasi online perlindungan perempuan dan anak (Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2024) 
 
Menurut (WHO, 2017) kekerasan seksual didefinisikan sebagai setiap tindakan seksual,  
usaha melakukan tindakan seksual, komentar atau menyarankan untuk berperilaku seksual 
yang tidak disengaja ataupun sebaliknya, tindakan pelanggaran untuk melakukan hubungan 
seksual dengan paksaan kepada seseorang. Kekerasan seksual mengacu pada perilaku 
dimana seseorang mengontrol atau memanipulasi orang lain melalui kata-kata atau tindakan 
dan membuat mereka terlibat dalam perilaku seksual yang berbahaya (Handayani, 2017). 
 
Menurut Jamaludin & Kelrey (2022) terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 
pengetahuan orangtua terhadap kekerasan seksual pada anak usia prasekolah seperti 
penghasilan orangtu yang tinggi berpeluang empat kali lebih memiliki pengetahuan yang 
baik tentang kekerasan seksual di prasekolah daripada orangtua berpenghasilan rendah. 
Pada karakteristik pendidikan orangtua, status perkawinan dan pendapatan menunjukkan 
hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan orang tua tentang kekerasan seksual pada 
anak prasekolah dan menurut jenis kelamin orangtua didapatkan hasil bahwa ayah 
cenderung tidak memiliki pengetahuan yang baik tentang kekerasan seksual di prasekolah  
dibandingkan ibu. 
 
Pendidikan seksualitas dan kesehatan seksual sangat penting untuk membekali anak-anak 
dan kaum muda dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dapat 
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membantu melindungi kesehatan anak, mengembangkan hubungan sosial dan seksual 
dengan saling menghargai, bertanggung jawab, serta memahami dan melindungi hak-hak 
orang lain (World Health Organization, 2023)  
 
Metode 
 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif pada 50 sampel pengasuh dengan 
menggunakan teknik sampling yaitu total sampel, dengan mengambil seluruh sampel yang 
sesuai dengan kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu pengasuh yang mempunyai anak usia 
5 sampai 6 tahun dan kriteria eksklusi yaitu pengasuh yang tidak bisa membaca.  
 
Hasil  
 
Hasil karakteristik responden pada tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian besar pengasuh 
berjenis kelamin perempun yang berjumlah 40 orang (80%), dengan rata-rata usia pengasuh 
yaitu 24 tahun (48%) dan pendidikan terakhir pengasuh yaitu pendidikan menengah 
(SMA/SMK) sebanyak 24 orang (24%). Sebagian besar pengasuh tidak bekerja 27 (54%) 
dengan rata-rata penghasilan ≤ UMK 38 orang (76%). 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Variabel N % 
1. Jenis kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
10 
40 

 
20 
80 

2. Usia Pengasuh 
Dewasa awal 20-35 tahun 
Dewasa tengah 36-49 tahun 
Dewasa akhir 49-50 tahun 

 
24 
19 
7 

 
48 
38 
14 

3. Pendidikan terakhir Pengasuh 
Pendidikan Dasar (SD/SMP) 
Pendidikan Menengah (SMA/SMK) 
Perguruan Tinggi  (D1 sampai S3) 

 
22 
24 
4 

 
44 
48 
8 

4. Pekerjaan Pengasuh 
Tidak Bekerja 
Bekerja 

 
27 
23 

 
54 
46 

5. Status Ekonomi Keluarga 
Penghasilan ≤ UMK 
Penghasilan > UMK 

 
38 
12 

 
76 
24 

 
Pembahasan  
Penelitian yang telah dilakukan di India oleh Pahantasingh et al., (2020) menunjukkan bahwa 
karakteristik status sosial ibu rendah dengan pendidikan rendah yang mempengaruhi sikap 
ibu terhadap pencegahan pelecehan seksual pada anak yang kurang/negatif. Menurut 
Jamaludin (2020), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan orangtua 
terhadap pencegahan pelecehan seksual pada anak yaitu orangtua dengan penghasilan 
tinggi memiliki peluang empat kali lebih baik terhadap pengetahuan dalam pencegahan 
pelecehan seksual pada anak, selanjutnya semakin tinggi pendidikan orangtua maka 
semakin baik pengetahuan terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak dan 
pekerjaan orangtua tidak berhubungan terhadap pengetahuan pengetahuan pelecehan 
seksual pada anak. Suwarni et al., (2021) mengemukakan bahwa sebagian orangtua masih 
beranggapan bahwa memberikan edukasi seksual pada anak meruapakan hal yang tabu 
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sehingga kurangnya pengetahuan dan edukasi terhadap pencegahan terjadinya kekerasan 
seksual pada anak. 
 
Pada era teknologi saat ini menurut O’Keeffe (2016) terdapat bahaya penggunaan media 
sosial yang patut diwaspadai oleh orangtua seperti cyberbullying, sexting, dan mengakses 
konten yang tidak pantas. Pengawasan orangtua dalam penggunaan gawai pada anak 
meliputi meluangkan waktu mendampingi penggunaan gawai, mendisiplinkan waktu 
penggunaan gawai, mengajari kesulitan mengoperasikan gawai, memberikan arahan untuk 
membuka konten edukasi (Wulandari et al., 2021). Pada anak usia 2 hingga 5 tahun batasi 
penggunaan layar media kurang dari 1 jam per hari, pada anak usia 6 sampai 8 tahun 
penggunaan layar media kurang dari 2 jam perhari (Unicef, 2020). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Mayoritas karakteristik pengasuh pada saat pemberian edukasi seksual pada anak usia 
prasekolah yaitu berjenis kelamin perempun dengan rata-rata usia pengasuh yaitu 24 tahun, 
pendidikan terakhir pengasuh yaitu pendidikan menengah, sebagian besar pengasuh tidak 
bekerja dengan rata-rata penghasilan ≤ UMK. 
 
Saran 
Karakteristik pengasuh memengaruhi pengetahuan orangtua anak usia prasekolah, sehingga 
peneliti memberikan saran untuk memperluas cakupan usia penelitian yaitu pada responden 
pengasuh dan anak usia 1-18 tahun.  
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